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Abstrak—Algoritma Apriori merupakan teknik data mining untuk menentukan aturan assosiatif suatu kombinasi komponen ,
penelitian ini bertujuan untuk mencari frekuensi pola dari masing masing komponen yang telah dipesan oleh customer agar
pesanannya sesuai jumlah dan tepat waktu dalam pengirimannya, oleh sebab itu untuk menunjang permasalahan yang dihadapi
oleh PT. SMF terhadap kombinasi persediaan barang terhadap pembelian barang maka PT SMF menerapkan Algoritma Apriori
untuk prediksi persedian barang agar ketika ada pesanan maka barang tersebut tidak kurang dan pengirimannya juga tepat waktu.
Hasil penelitian yang dilakukan didapat data barang yang paling banyak diproduksi setiap 1 bulan antara lain Bracket Pipe dan
Bracket Solenoid pola keterkaitan dalam hal memprediksi jumlah barang pada PT. SMF jika memproduksi Bracket Pipe maka
harus juga memproduksi Bracket Selenoid dimana untuk confidence yang dihasilkan sebesar 60%, Nc : 4, dan untuk uji lift ratio
sebesar 2,307. Sedangkan jika memproduksi Bracket Selenoid Valve maka harus juga memproduksi Bracket air pipe untuk
confidence yang dihasilkan sebesar 75%, Nc : 5, dan Uji lift ratio sebesar 2,272.

Kata Kunci: Data Mining; Appriori; Association Rules; Itemset; Goods Prediction Production; Spare Part; KDD.

Abstract—The Apriori algorithm is a data mining technique for determining associative rules for a combination of components,
this study aims to find the pattern frequency of each component that has been ordered by the customer so that the order is in
accordance with the number and timely delivery, therefore to support the problems faced by PT. . SMF for the combination of
inventory to purchase of goods, PT SMF applies the Apriori Algorithm to predict stock of goods so that when there is an order, the
goods are not lacking and the delivery is also on time. The results of the research carried out obtained the most data on goods
produced every 1 month, including the Pipe Bracket and Solenoid Bracket pattern of linkages in terms of predicting the number of
goods at PT. If SMF produces Pipe Brackets, it must also produce Selenoid Brackets where the resulting confidence is 60%, Nc :
4, and for the lift ratio test it is 2.307. Whereas if you produce the Selenoid Valve Bracket, you must also produce the air pipe
bracket for the resulting confidence of 75%, Nc: 5, and the lift ratio test of 2.272.

Keywords: Data Mining; Appriori; Association Rules; Itemset; Goods Prediction Production; Spare Part; KDD.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat pesat dan mempengaruhi dunia industri serta persaingan dunia industri yang
sangat kompetitif baik itu dari sisi harga maupun ketepatan waktu pengiriman, maka supplier penyedia barang harus
bekerja keras dan cerdas agar perusahaanya tetap eksis. PT. SMF merupakan perusahaan Metal Stamping yang
bergerak dibidang Otomotif yang meliputi jasa Metal Stamping, pabrikasi, pembuat mold, assembling, welding, spot
welding, dll. mengalami kesulitan dalam memprediksi jumlah produksi barang berdasarkan data persediaan, barang
yang sering kelebihan produksi dan kekurangan produksi karena data yang kurang tepat dan akurat. Oleh sebab itu
perlu sebuah aplikasi yang dapat membantu melakukan prediksi persediaan barang berbasis sistem database secara
visual sehingga mempermudah pengelolaan data data yang diperlukan untuk melakukan prediksi persediaan barang
dengan akurat, efisien dan tepat waktu dengan pendekatan algoritma Apriori.Dengan pendekatan metode algoritma
Apriori maka dapat dapat membantu perusahaan dalam prediksi persediaan barang yang dibutuhkan karena Algoritma
Apriori menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang
diberikan dan dilanjutkan dengan melakukan frequent item/itemset dan candidate generation dalam pembentukan
asosiasi rule mining yang berguna mendapatkan hasil nilai minimum support dan hasil nilai minimum confidenc

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini bersifat pendekatan kuantitatif dimana pendekatan penelitian ini menggunakan skala numeric,
berbasis pola alur kumpulan teori, hasilkan konsep rumusan hipotesa, uji hipotesis, menarik kesimpulan dan banyak
data penafsiran terhadap data tersebut, serta menampilkan hasilnya.

2.1 Kerangka Penelitian

Dibawabh ini adalah kerangka penelitian yang diajukan oleh penulis sebagai dasar tahapan penelitian yang akan
dilakukan:
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Algoritma Apricri

Gambar 1. Kerangka Penelitian
2.2 Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian yang dilakukan adalah model Association atau Market Basket Analysis. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh resmi perusahaan. Penelitian inidilakukan
dalam beberapa tahapan, berikut langkah-langkah pengerjaan dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah atau
tahap yang dilakukan untuk mendapatkan aturan asosiasi pada data produksi sparepart mobil di PT. Sultan Metal
Forming Indonesia.

Tahapan penelitian disajikan pada flowchart berikut ini:

1. Pengumpulan Data.

2. Data Training.

3. Pembentukan Association Rule.
4. Uji Lift Ratio.

5. Penarikan Kesimpulan

PEMENTUKAN
ASSOCIATION RULE

J

e . HASIL ASSOCIATION PEMENTUKAN
SELESAL - KESIMPULAN - RULE *——  ASSOCIATION RULE

MULAI —— PENGUMPULAN DATA —» DATA TRAINING —

DATA
TESTING

Gambar 2. Kerangka Berpikir
2.3 Pengolahan Data Awal

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data produksi periode Agustus 2022, data ini diperoleh dari
PT.SMF yang berisi atribut kode produksi, tanggal produksi, item produksi dan jumlah. Kemudian data yang akan
digali akan menentukan nilai support dan nilai confidence dari masing-masing barang yang diproduksi pada PT. SMF.
Pada tahap ini menjelaskan tentang tahap awal data mining. Data yang telah didapatkan akan diolah ke format yang
dibutuhkan pengelompokan dan penentuan atribut, variable. Dalam melakukan pengolahan awal, akan di training atau
dihitung dan dilakukan beberapa tahapan agar didapatkan data yang bisa digunakan untuk tahap selanjutnya Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data Produksi pada bulan Agustus 2022 pada dari PT. SMF.
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No. Nama Part ":':‘ Raw w";"'" NG | Emdstock :::
Material
Bracket air pipe | ME 400663 ) 3482 3.250 3240 1 3451
3 Nut Weld M8 15112 6668 6480 2 15.298
Bracket air pump ( ME 226967 ) 4557 2.700 3240 4017
2 Nut Weld M 8 1832 6 664 6480 2020
Bracket sel id vadve { 1635A005 ) 289 3360 2460 8189
5 Bolt Weld 6 x 16 7926 4,800 4920 7.806
Resnt. Rock lever [ MBO9S030 ) 10.713 4032 3880 14 10891
Nut Weld M 10 10447 15.000 7.680 14 17.753
- Support brake hose rr { MC125118) 866 495 4.080 6 1.73%
' Stopper 14425 9.360 4.080 [ 1969
Bracket select lever [ ME 51222) arm 1285 3800 2 43725
* Nut Weid M8 18595 6668 3300 2 21461
Bracket harnes { ME 509503 ) 17.223 7.800 7.600 14 17.409
Nut Weid M6 19812 7.000 7 600 14 19198
8 |Beacket F ( ME 509908 ) 11.583 3.800 24 7.759
9 |Beacket H { ME 509910 ) 10382 14175 3800 2 20.755
10 |Bracket | { ME 509911 ) 969 3.800 18 s5878
11 t( 1580A175) 857 2.100 2460 497
Bracket A ( ME 515117) 581 1260 540 1301
12 [Bracket B ( ME 697401 ) 745 540 2205
Stopper { ME 696418 ) 41032 540 40454
Latch Tt Handle [ MK 435018 ) 7435 3150 3400 1 184
13 JLever Latch A ( MC 142578 ) $62 3172 3.400 2 9332
P Clevis 5.040 3120 3400 1 4759
Lever Latch B [ MK 203099 ) 17978 3081 3.400 4 7.455
o Washer 5420 10.800 3400 4 12816
15 |Pipe ( M8 395143 ) 53 1239 3 400 13
16 [Pipe ( MK 595133 ) 105 105

2.4 Data Preposition

Gambar 3. Data Selum Proses Seleksi

Dari semua atribut yang ada pada tabel data produksi akan digunakan 2 jenis field yang digunakan untuk proses
knowledge discovery in database (KDD). Field tersebut yaitu:
1. Kilasifikasi merupakan atribut yang terdapat pada tabel data produksi yang berisi informasi tentang kode part atau
jenis part yang akan di produksi
2. Tanggal Produksi merupakan atribut yang terdapat dalam tabel produksi barang yang berisi informasi tanggal

produksi barang.

2.5 Preprocessing

Pada tahapan ini preprocessing ini akan dilakukan proses integrasi data untuk menghubungkan tabel data
peminjaman, selanjutnya dilakukan data cleaning untuk menghasilkan dataset yang bersih sehingga dapat digunakan
dalam tahap berikutnya yaitu mining. Berikut merupakan penjelasan dari kedua proses tersebut yaitu:

1. Tahap Integrasi Data adalah proses penggabungan data dari berbagai database yang berbeda, sehingga data
tersebut saling berintegrasi. Data integrasi dilakukan pada atribut-atribut yang mengidentifikasiskan entitas-
entitas yang unik. Pada tahapan ini tidak ada penggabungan data dikarenakan data yang diambil berasal dari

satu database.

2. Data Cleaning. Tahap ini adalah tahap awal dari proses KDD. Pada tahapan ini data yang tidak relevan, missing
value, dan redudansi harusdibersihkan. Hal ini dikarenakan data yangralevan, tidak missing value, dan tidak
redudansi merupakan syarat awal dalam melakukan data mining. Suatu data dikatakan missing value jika
terdapat atribut dalam dataset yang tidak berisi nilai atau kosong, sedangkan data dikatakan radudant jika dalam
satu dataset lebih dari satu record yang berisi nilai yang sama, setelah melakukan cleaning terhadap data yang
lebih memenuhi syarat berdasarkan data peminjaman.

2.6 Transformation

Tahapan Transformation merupakan tahap merubah data kedalam bentuk yang sesuai untuk di mining

Tabel 1. data Sebelum Proses Seleksi

Tanggal

Kode

No Produksi Produksi Item

1 01/09/2021 001 Bracket air pipe, Stopper, BracketSelenoid Valve
2 02/09/2021 002 Stopper, Bracket air pipe, Nut Weld

3 03/09/2021 003 Bracket Selenoid Valve, Bracket air pipe,Nut Weld
4 04/09/2021 004 Stopper, Support Brake Horse RR, BoltWeld
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5 05/09/2021 005 Bracket Select Lever, Stopper, SupportBrake Horse RR
Bracket Harnes Bolt, Support Brake Horse

6 06/09/2021 006 RR. Bolt Weld

7 07/09/2021 007 Support Bracket Horse, Bracket SelectLever, Stopper

8 08/09/2021 008 Pipe, Bracket air pipe, Nut Weld

9 09/09/2021 009 Nut Weld, Support Brake Horse RR, Bolt Weld

10 10/09/2021 010 Bracket air pipe, Bracket Selenoid Valve,Bolt Weld

11 11/09/2021 011 Support Bracket Horse, Stopper, Support,Brake Horse RR

12 12/09/2021 012 Pipe, Support Brake Horse RR, Nut Weld

13 13/09/2021 013 Bracket Harnes, Support Bracket Horse,Pipe

14 14/09/2021 014 Pipe, Nut Weld Bracket, Select Lever

15 15/09/2021 015 Bracket Harnes, Bracket Selenoid Valve,Nut Weld

Data Konsumen yang telah diklasifikasikan diambil 3 atribut, berikut atribut-atributnya adalah :
1. Tanggal Produksi : Merupakan atribut yang berisikan tanggal dimana karyawan PT. SMF memulai

produksi.
2. Kode Produksi : Merupakan atribut yang berisikan kode produksi.
3. Item : Merupakan atribut yang berisikan nama item yang akan diproduksi

2.7 Interpretation/Evaluasi

Setelah medapatkan pola proses data mining, tahapan berikutnya dari proses Knowledge Discovery in Database
(KDD) tahapan Interpretation/Evaluasi. Tahapan ini merupakan bagian dari proses KDD yang mencakup pemeriksaan
apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dangan fakta atau hipotesa yang ada sebelumnya. Pola
informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan dalam bentuk yang mudah oleh pihak yang
berkepentingan. Dalam metode Association Rule, pola atau informasi yang dihasilkan dari proses data mining adalah
berupa rules yang didapat dari perhitungan algoritma apriori.

Tabel 2. Simulasi Data Produksi

No Produksi Item
1 Pipe, Bracket A, Bracket B
2 Pin Clevis, Bracket A, Pipe
3 Bracket B, Lever Latch, Pipe
4 Pin Clevis, Bracket A, Lever Latch
5 Bracket B, Pin Clevis, Bracket A

Berdasarkan tabel produksi diatas maka didapat tabel representasi data berupa item yang akan diproduksi yaitu :

Tabel 3. Tabel Item yang akan diproduksi

Item Jumlah
Pipe 3
Bracket A 4
Bracket B 3
Pin Clevis 3
Lever Latch 3

1. Pembentukan 1 Itemset
Berikut ini adalah pembentukan 1 itemset berdasarkan bentuk data produksi diatas. Dimana pembentukkan 1
itemset bertujuan untuk mengetahui nilai support dari masing-masing item dalam produksi barang yang ada. Proses
pembentukan 1 itemset dilakukan menggunakan persamaan yaitu :

ZTransaksi mengandung A 3
- x100 — x100 (1)
> transaksi 5
Tabel 4. Tabel Pembentukan 1 ltemset
No Part Item Jumlah Support
1 Pipe 3 60%
2 Bracket A 4 80%
3 Bracket B 3 60%
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4 Pin Clevis 3 60%

5 Lever Latch 3 60%
Setelah terbentuk nilai support dari setiap item maka analis dapat menentukan nilai minimum support (frekuensi
kemunculan item) yang akan digunakan, (Kusrini & Luthfi, 2009). Berdasarkan tabel hasilpembentukkan 1 itemset
maka penulis menentukan nilai minimum support yang digunakan adalah 50%. Dimana item yang memenuhi nilai
minimum support adalah Pipe, Bracket A, Bracket B, Pin Clevis,Laver Latch.

. Pembentukan 2 Itemset

Berdasarkah hasil pembentukkan 1 itemset diatas terdapat 5 item yang lebih besar dari nilai minimum support.
Maka himpunan dari kombinasi 2 itemset yang mungkin terbentuk adalah sebagai berikut :
(1,2), (1,3), (1,4), (1,5), (2,3), (2,4), (2,5),(3,4), (3,5), (4,5) Berdasarkan himpunan tersebut dapat dibentuk tabel
untuk calon 2 itemset, dimana
Np = Nomor Produksi
f = frekuensi
p = barang yang dibeli secara bersamaan
s = barang yang dibeli secara terpisah

2 | 6 ) @3 () 69
Np|lp|s|f i Nplp|s|f Np|p|s|f Np|lp|s|f Np|p|s|f Np|p|s|f
1|1 1 P 1|1 1 |P 1|1 0[5 1|1 (0 |S 1 {0 |0 |S 1 (1 |0 |8
211 1 P 211 0[5 211 1 |P 2|1 |0 |5§ 211 |0 |8 210 (0 |8
301 0 |s 301 1 (P 301 0 |s 310 |1 ]S 310 |1 5 END 1 |P
4 |0 1 5 4 |0 |0 |S 4 10 1 |8 4 |1 1 |P 411 1 |P 4|10 (0 |8
510 1 5 510 1 5 510 1 |8 511 |0 |8 511 |0 |8 501 |0 |8

N [ = ] ] T
(L3 2.3 24 (4.2
Np|lp|s|f Np|lp|s|f Np|lp|s | f Np|lp|s | f
1|1 0[5 1|1 1 P 1|1 0 |8 1 0|0|Ss
210 |0 |8 211 0[5 201 1 P 2 11018
3|0 1 |8 3|0 1 5 3|0 |0 |8 3 0|18
110 |1 |s 11 ]o0 |s T (1|1 [P 1| 1]P
510 o |s 511 |1 |P 51t |1 |P sT1lols
N | B kN ]

Gambar 3. Data Calon Pembentukan 2 ltemset

Berdasarkan bentuk data calon 2 itemset diatas, dilakukan pencarian nilai support dari 2 itemset. Pencarian nilai
support 2 itemset bertujuan untuk mengetahui frekuensi kemunculan 2 itemset diproduksi secara bersamaan. Nilai
support pada Tabel 3.6 didapat melalui perhitungan menggunakan persamaan dibawah ini :

ZTransaksi mengandung A 3
: x100 = x100 @)
> transaksi 5
Tabel 5. Tabel Nilai Support
Kombinasi 2 Itemset Jumlah Support
(1,2) 2 40%
(1,3) 2 40%
(1,4) 1 20%
(1,5) 0 0
(2,3) 2 40%
(2,4) 3 60%
(2,5) 1 20%
(3.4) 1 20%
(3,5) 1 20%
(4,5) 1 20%

Telah dijelaskan oleh penulis bahwa nilai minimum support yang digunakan adalah 50% maka kombinasi yang
memenubhi nilai minimum support adalah (2,4) karena nilai support nya 60% atau lebih dari 50%.

Copyright © 2023 Muhammad Makmun Effendi, Page 156
Jurnal BIT is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

wsee. ~ BULLETIN OF INFORMATION TECHNOLOGY (BIT)
Vol 4, No 2, Juni 2023, Hal 152 - 162
- ISSN 2722-0524 (media online)
h DOI110.47065/ bitv3il. 622
8 . https://journal.fkpt.org/index.php/BIT

bl

3. Menghitung Nilai Support x Confidence Algoritma Apriori
Berdasarkan kombinasi 2 itemset yang terbentuk maka didapat aturan hubungan yang ada yaitu :
a. Jika memproduksi 2 maka memproduksi 4.
b. Jika memproduksi 4 maka memproduksi 2.

ZTransaksi mengandung A dan B

spport (AB) :
pport (AB) Ztransaksi

x100 @)

. ZTransaksi mengandung A dan B
confindene = P(B/ A): x100

4
Ztransaksi mengandung A @

Selanjutnya menghitung nilai support dan confidence. Berikut ini adalah perhitungan nilai support dan confidence
dari aturan yang didapat, dimana nilai support didapat dari persamaan dan confidence didapat dari persamaan.

Tabel 6. Tabel Nilai Support & Confidence

Support Confidence
Jika memproduksi 2 maka 60% 60/80*100 = 75%
memproduksi 4.
Jika memproduksi 4 maka 60% 60/60*100 = 100%

memproduksi 2.

Setelah didapat nilai support dan confidence untuk masing-masing kandidat, dilakukan perkalian antar support
dan confidence, dimana kandidat yang diambil adalah kandidat yang memiliki nilai support > 50% dan
confidence > 60%, sehingga didapat tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Tabel Nilai Support, Confidence, Support x Confidence

Support Confidence  Support x Confidence
Jika memproduksi 2 maka 60% 75% 15%
memproduksi 4.
Jika memproduksi 4 maka 60% 100% 40%

memproduksi 2.

Setelah didapat hasil perkalian antar support dan confidence, maka akan dipilih yang hasil perkaliannya paling
besar karena perkalian tersebut merupakan rule yang digunakan saat melakukan produksi. Namun, karena pada
hasil perkalian diatas bernilai sama maka semuanya bisa dijadikan rule, yaitu:

a. “Jika memproduksi Bracket A (2) maka memproduksi Pin Clevis (4) dengan support 60% dan confidence
75%.
b. “Jika Memproduksi Pin Clevis (4) maka Memproduksi Bracket A (2) dengan support 60% dan confidence
100%”.
Dari dua aturan diatas dapat ditarik kesimpulan apabila melakukan produksi Bracket A maka dilakukan produksi
juga terhadap Pin Clevis.
4. Pengujuan Dan Validasi
Pengujian metode dilakukan untuk mengetahui hasil perhitungan yang dianalisa dan untuk mengetahui apakah
fungsi bekerja dengan baik atau tidak. Setelah data dihitung secara annual, kemudian diuji menggunakan aplikasi
algoritma apriori berbasis website untuk memastikan apakah hasil perhitungan berjalan baik dalam menentukan
prediksi kelayakan pebiayaan, dari hasil yang diperoleh dari pengujian aplikasi. Hasil pengujian akan divalidasi
dan kemudian di evaluasi. Tahap evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk Memprediksi Jumlah
Produksi Barang Pada PT. SMF.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pegelolaan data produksi pada PT. SMF menggunakan algoritma apriori ini memiliki akses admin yang
berfungsi untuk mengatur jalannya sistem aplikasi dengan menginputkan data barang, data produksi, hingga
menganalisa data penjualan selama dua bulan terakhir. Berikut adalah hasil implementasi yang dihasilkan dari desain
interface, pada halaman login digunakan admin untuk mengakses aplikasi dan mengatahui segala informasi serta
pengolahan data di dalam aplikasi ini pada gambar 2.3 dan kemudian pada halaman dashboard di tampilkan semua
menu — menu awal di dalam aplikasi meliputi dasbhoard yang di gunakan untuk menjalankan printah pada aplikasi
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melihat data transaksi, menu analisa untuk memproses data mining setelah mengatur tanggal , nilai support , dan
confidence, menu hasil yang kita gunakan untuk mencetak hasil dari setiap proses yang dilakukan pada gambar 2.4.
Dalam implementasi ini ditentukan min support 30% dan nilai confidence 60. Jika sudah ditentukan maka klik proses
untuk memulai perhitugan menggunakan algortima apriori. Hasilnya akan muncul tabel yang berisi hasil itemset 1,
itemset 2, itemset3, confidence, dan aturan asosiasi. Apabila itemset 3 tidak muncul maka artinya tidak ada 3 barang
yang memenuhi nilai minimum support

Tabel 7. Data Uji Sparepart Mobil PT

No Part Itemset

Bracket air pipe
Nut Weld
Bracket Selenoid Valve
Bolt Weld
Support Brake Horse RR
Stopper
Bracket Select Lever
Bracket Harnes
Support Bracket Horse
Pipe

Boo~vwoonprwner

3.1 Itemset

Proses pertama adalah menentukan tabel itemset pada tiap transaksi. Item sparepart ditandai dengan nomor part
dari satu sampai dengan sepuluh. Satu untuk tipe sparepart Bracket air pipe, dua untuk tipe Nut Weld dan seterusnya
sebagaimana terdapat pada tabel 3.1 Data transaksi dibuat menjadi perbulan mulai Januari sampai Oktober dan
dilambangkan dengan angka 1 untuk bulanJanuari, angka 2 untuk bulan Februari dan seterusnya. Berikut ini adalah
itemset yangtelah dibuat dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Tabel Itemset

No Itemset Nomor Part
1 Bracket air pipe, Stopper, Bracket Selenoid Valve 1,6,3
2  Stopper, Bracket air pipe, Nut Weld 6,1,2
3 Bracket Selenoid Valve, Bracket air pipe, Nut Weld 3,1,2

Stopper, Sup
4 port Brake Horse RR, Bolt Weld 564
5 Bracket Select Lever, Stopper, Support Brake Horse RR 7,5,6
6  Bracket Harnes Bolt, Support Brake Horse RR, Bolt Weld 8,5,4
7  Support Bracket Horse, Bracket Select Lever, Stopper 9,7,6
8  Pipe, Bracket air pipe, Nut Weld 10,1,2
9  Nut Weld, Support Brake Horse RR, Bolt Weld 2,54

10 Bracket air pipe, Bracket Selenoid Valve, Bolt Weld 1,34

11 Support Bracket Horse, Stopper, Support Brake Horse RR 9,6,5

12 Pipe, Support Brake Horse RR, Nut Weld 10,5,2

13  Bracket Harnes, Support Bracket Horse, Pipe 8,9,10

14  Pipe, Nut Weld Bracket, Select Lever 10,2,7

15 Bracket Harnes, Bracket Selenoid Valve, Nut Weld 8,3,2

3.2 Anlisa Apriori itemset 1
Pembentukan 1 Itemset: minimal yang ditentukan adalah 30% (Golden Rule). Berikut ini adalah pembentukan 1
itemset dengan menggunakan rumus di bawah ini:
ZTransaksi mengandung A 3
: x100 — x100 )
> transaksi 15
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Tabel 9. Tabel Pembentukan 1 Itemset

No Itemset Jumlah Support
1 Bracket air pipe 5 33,33%
2 Nut Weld 7 46,66%
3 Bracket Selenoid Valve 4 26,66%
4 Bolt Weld 4 26,66%
5 Support Brake Horse RR 6 40%
6 Stopper 5 33,33%
7 Bracket Select Lever 3 20%
8 Bracket Harnes 3 20%
9 Support Bracket Horse 3 20%
10 Pipe 4 26,66%

Gambar 7. Hasil Aplikasi Algoritma Apriori Itemset

3.3 Anlisa Apriori itemset 2
iPembentukan 2 Itemset: Proses pembentukan 2 itemset dengan minimum support 30% dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

> Transaksi mengandung A 1100 3 100
— (6)
> transaksi 15

HNo Henset Nemar| feralah | Suppert
T | Prdietax pipe, i Weld 12 3 0%
) e, ) T 13 3 70%% |
% | Eradket amr pipe, Bolt Weld 14 1 6667,
§ [ Faditet alr pipe. SLOpper 15 ) 13335
5 | Brdket awprpe, Pipe 1.10 I [T
& | PR Weld Fradiet Felanoid Valre 23 2 1333%
T | P Weld, Eolt Weld 24 1 666%.
2 | Fhat Weld, Support Brake Horse RE 25 2 1333%
O | That Weld, Stopper 25 1 6567,
10 | o Weld Bracket Select Lemer 27 1 666%,
TT | Fhot Weld, Fracket Hames 5 T 6667
TZ | Fat Weld, Fipe 2,10 3 20%
15 | Fradhet Selenoid Valre Fol Teld 34 1 6667
T3 | Pracket Selenoid Valve, Fok Weld 6 T 6667
15 | Frdcet Selawid Valve, Frndiet Hames 38 1 6L6%
16 [ Bolk Weld Suppoit Erake Horse RN 45 3 Z0%%
TT [ Eol Weld Stopper 4.6 1 6667
T3 | Bolt Weld, Fracket Humes 38 T 6665
19 ort & & 56 E] 200%
20 mon‘ﬂnke Horse FR Fradket Select] 57 T 6667,
21 | Support Brale Horse RE, Bracket Hames| 58 1 666%
- S\.mp:ankeHmRR.S\menr_ket 59 1 6.66%.
2% | Support Brake Horse FE, Pipe 5.10 1 666%.
24 | Stoppe. ExachetSelect Lewer 6.7 ] 1333%
25 | Stopper,Support Eracket Horse (1] ) 1333%
25 R\d:t‘l:. Select Lever, Support Eradiet 79 T 6667
27 | PadketSelect Lever, Pipe 7.10 1 6607

F3 ot . oIt el ] 89 1 6067
20 | Support Eracket Horse, Pipe 9.10 T 6567

Gambar 8. Pembentukan 2 Itemset

Dari pembentukan 2 item set dengan minimum support 20% pada Tabel 10, didapatkan beberapa kombinasi yang
memenuhi minimum support yaitu:
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Tabel 10. Tabel Kombinasi Yang Memenuhi Minimum Support

No Itemset Nomor Part Jumlah Support
1 Bracket air pipe, Nut Weld 1,2 3 20%
2 Bracket air pipe, Bracket Selenoid Valve 1,3 3 20%

3 Nut Weld, Pipe 2,10 3 20%
4 Bolt Weld, Support Brake Horse RR 4,5 3 20%
5 Support Brake Horse RR, Stopper 5,6 3 20%

Itemset 2 yang lolos

No ltem 1 ftem 2 Jumizh Suppport

Gambar 9. Hasil Aplikasi Algoritma Apriori ltemset 2
3.4 Anlisa Apriori itemset 3
Pembentukan 3 Itemset: Proses pembentukan 3 itemset dengan minimum support 20% dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
ZTransaksi mengandung A 3
: x100 —= x100 @)
D transaksi 15

Tabel 11. Tabel Pembentukan 3 Itemset

No Itemset Nomor Part  Jumlah  Support
1  Bracket air pipe, Nut Weld, Bracket Selenoid Valve 1,2,3 1 6,66%
2 Bracket air pipe, Nut Weld, Stopper 1,2,6 1 6,66%
3 Bracket air pipe, Nut Weld, Pipe 1,2,10 1 6,66%
4 Bracket air pipe, Bracket Selenoid Valve, Bolt Weld 1,34 1 6,66%
5  Bracket air pipe, Bracket Selenoid Valve, Stopper 1,3,6 1 6,66%
6 Nut Weld, Bracket Selenoid Valve, Bracket Harnes 2,38 1 6,66%
7 Nut Weld, Bolt Weld, Support BrakeHorse RR 2,45 1 6,66%
8  Nut Weld, Support Brake Horse RR, Pipe 2,5,10 1 6,66%
9  Nut Weld, Bracket Select Lever, Pipe 2,7,10 1 6,66%
10 Bolt Weld, Support Brake Horse RR,Bracket Harnes 45,8 1 6,66%
11 Bolt Weld, Support Brake Horse RR,Stopper 45,6 1 6,66%
12 Support Brake Horse RR, Stopper, Bracket Select Lever 5,6,7 1 6,66%
13 Support Brake Horse RR, Stopper,Support Bracket Horse 5,6,9 1 6,66%
14  Stopper, Bracket Select Lever, BracketHarnes 6,7,8 1 6,66%
15 Bracket Harnes, Support Bracket Horse, Pipe 8,9,10 1 6,66%

Karena pada 3 itemset diatas tidak terdapat nilai support diatas 20%, maka pembentukan aturan asosiasi akan dibentuk
menggunakan 2 item set.

3.5 Pembentukan Aturan Asosiasi

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai confidence dari 2 itemset pada Tabel 12 Pada tahap ini, minimal
confidence yang diterapkan yaitu 60%. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Tabel Confidence

Jika Maka Confidence Nc Bc Lift Rati
air pipe Nut Weld 60% 7 7/15=0,46 0,60/0,46=1
Ld Bracket air pipe 42,85% 5 5/15=0,33 0,85/0,33=2
air pipe Bracket Selenoid Valve 60% 4 4/15=0,26 0,60/0,26=2
Selenoid Bracket air pipe 75% 5 5/15=0,33 0,75/0,33=2
Ld Pipe 42,85% 4 4/15=0,26 0,85/0,26=3
Nut Weld 75% 7 7/15=0,46 0,75/0,46=1
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Eld Support Brake Horse RR 75% 4 4/15=0,26 0,75/0,26=2
Brake Horse Bolt Weld 50% 6 6/15=0,4 0,50/0,4=1
Brake Horse Stopper 50% 6 6/15=0,4 0,50/0,4=1
Brake Horse Support Brake Horse RR 60% 5 5/15=0,33 0,60/0,33=1
ZTransaksi mengandung A 3
- x100 — x100 (8)
D transaksi 15
No Aturan Confidence

1 Jika memproduksi Bracket air pipe, maka juga 60%
memproduksi Nut Weld.

Jika memproduksi Nut Weld, maka juga
memproduksi Bracket air pipe.

Jika memproduksi Bracket air pipe, maka juga
memproduksi Bracket Selenoid Valve.

A Jika memproduksi Bracket Selenoid Valve, 75%
maka juga memproduksi Bracket air pipe.

Jika memproduksi Nut Weld, maka juga

42,85%

60%0

0,
5 memproduksi Pipe. 42,85%
6 Jika memproduksi Pipe, maka juga 75%
memproduksi Nut Weld.
- Jika memproduksi Bolt Weld, maka juga 750
memproduksi Support Brake Horse RR. °
8 Jika memproduksi Support Brake Horse RR, 50%
maka juga memproduksi Bolt Weld. °
Jika memproduksi Support Brake Horse RR,
9 . - 50%
maka juga memproduksi Stopper.
Jik duksi St , k j
10 ika memproduksi opper, maka juga 60%

memproduksi Support Brake Horse RR.

Gambar 9. Pembentukan Aturan Asosiasi

3.6 Aturan Asosiasi Final

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahu produk sparepart mobil dengan tipe yang paling banyak diproduksi mobil
di PT. SMF dapat dilihat pada Gambar Berdasarkan aturan asosiasi final. Tipe Sparepart mobil yang paling banyak
diproduksi adalah Bolt Weld dan Support Brake Horse RR kedua tipe tersebut saling berkaitan. Aturan asosiasi ini
dapat digunakan sebagai acuan membuat strategi dan mengelola perusahan dalam meningkatkan efektifitas produksi.

Tabel 13. Aturan Asosiasi Final

No Aturan Confidence

1 Jika memproduksi Bracket air pipe, maka juga 60%
memproduksi Bracket Selenoid Valve. 0

2 Jika memproduksi Bracket Selenoid Valve, 75%

maka juga memproduksi Bracket air pipe.

X=>Y Support XUY Suppart X Confidence Keterangan

Gambar 10. Hasil aplikasi algoritma apriori data confidence
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3.7 Uji Lift Ratio

Hasil uji lift ratio dapat dikatakan kuat dan valid jika nilainya lebih dari 1.00. Berdasarkan tabel uji lift ratio yang

telah dilakukan, terdapat dua rule yang memiliki nilai lift ratio lebih dari 1 (lift ratio>1). Hal ini menunjukkan dua
rule tersebut valid untuk digunakan memprediksi jumlah produksi sparepart mobil berdasarkan tipe.ini dilakukan
untuk mengetahui keakuratan dan kondisi dari sensor-sensor yang digunakan dalam perancangan sistem Smart
Garden.

Rule Asosiasi yang terbentuk:

No x>y Confidence Nilai Uj lift Korelasi rule

Gambar 10. Uji Lift Ratio

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil dari pembuatan karya ilmiah dan penyelesaian aplikasi, sebagai

berikut, Telah diperoleh suatu sistem yang dapat membantu pemilik PT. SMF dalam memprediksi jumlah barang
yang diproduksi denganmenggunakan metode asosiasi algoritma apriori, dapat diketahui kombinasi jumlah barang
yang paling sering diproduksi sehingga dapat memberikan kemudahankepada PT. Sultan Metal Forming Indonesia,
dalam memesan stok barang mentah. Dengan sistem ini PT. SMF dapat memprediksi jumlah barang yang akan
diproduksi sehingga dapat menentukan barang mentah yang harus dipesan
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